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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu penyebab kematian terbesar di dunia adalah rokok. Rokok
mengandung radikal bebas yang dapat menyebabkan kanker, jantung koroner, dan
penyakit lainnya. Di seluruh dunia, kematian dini dan kecacatan merupakan faktor
resiko utama dari merokok. Menurut perkiraan WHO, ada sekitar 1,1 miliar
perokok di seluruh dunia dan ini mewakili sekitar sepertiga dari Populasi global
yang berusia di atas 15 tahun.(Sampurna Sampurna and Siti Thomas Zulaikhah
2022).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah konsumsi rokok
terbesar ketiga di dunia, yaitu sebanyak 280 milyar batang per tahun 2009.
Perkiraan kalkulasi konsumsi rokok pada tahun tersebut rata-rata sebanyak 12,3
batang per hari atau 369 batang per bulan. Prevalensi perokok aktif di Indonesia
terus meningkat. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) menunjukkan bahwa jumlah perokok aktif
diperkirakan mencapai 70 juta orang. (Kementrian Kesehatan RI 2024 n.d.).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), data perokok aktif tembakau di tahun
2021-2024 menunjukkan kenaikan di setiap umurnya dimulai dari umur 15 tahun
dan berada di puncak kenaikan di umur41-44 tahun, yang dimana pada tahun 2021
mencapai 35,13%, tahun 2022 mencapai 34,57%, tahun 2023 mencapai 35,10%,

dan pada tahun 2024 mencapai 35,80% (Badan Pusat Statistik n.d.).

Bahaya rokok bagi kesehatan disebabkan karena terdapat 7000 bahan

kimia yang terkandung dalam setiap bantang rokok dan diantaranya bersifat toksik,



salah satunya adalah gas CO. CO yang terhirup kedalam tubuh melalui saluran
pernafasan akan berikatan dengan hemoglobin dan membentuk COHb. (Hilyah,
Lestari, and Mulgie 2021).

Karbon monoksida (CO) merupakan gas yang tidak memiliki warna, tidak
berbau, tidak menyebabkan iritasi, dan tidak memiliki rasa. Gas ini berasal dari
sumber alami serta yang disebabkan oleh aktivitas manusia. (Wilbur et al. 2012)
Hemoglobin merupakan protein yang terdiri dari empat subunit di dalam sel darah
merah yang berfungsi mengikat oksigen dan menyalurkannya ke berbagai jaringan.
Selain itu, hemoglobin juga dapat berikatan dengan karbon dioksida untuk
membawanya kembali menuju paru-paru. Karbon monoksida (CO) yang terdapat
dalam asap rokok memiliki afinitas besar terhadap hemoglobin, sehingga mereka
dapat dengan mudah saling berikatan dan membentuk Karboksihemoglobin
(COHb) (Rahmawati 2022).

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Kumar dkk.,terdapat hubungan
yang kuat antara lama merokok dengan kadar CO pada perokok. Semakin lama
waktu merokok maka semakin besar paparan CO dari asap rokok yang dihirup.
Jumlah rokok yang dikonsumsi perhari juga dapat mempengaruhi kadar ekspirasi
CO para perokok. Semakin banyak jumlah rokok yang dikonsumsi, maka semakin
meningkat kadar CO dalam tubuh (Hilyah, Lestari, and Muiqie 2021).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Zavorsky, dkk. dimana latihan
fisik dapat meningkatkan ventilasi isokapnik, bahkan melakukan olahraga sedang
sama efektifnya dengan pengobatan CO saat ini dengan menghirup oksigen 100%

saat istirahat. Olahraga akan meningkatkan pembersihan karbon monoksida (CO)



dari darah dibandingkan dengan keadaan istirahat (Tubagus Muhammad Sya’bani
and Rita Khairani 2024).

Latihan fisik akan menyebabkan beberapa perubahan dalam tubuh, seperti
kadar oksigen dalam darah. Saat melakukan latihan fisik, tubuh memerlukan
oksigen dalam jumlah yang besar untuk memenuhi kebutuhan akan energi. Oksigen
akan diambil oleh darah melalui paru paru dan berikatan dengan hemoglobin.
Dengan begitu latihan fisik secara rutin, dapat meningkatkan nilai saturasi
oksigennya atau tetap setelah selesai melakukan latihan fisik (Chun et al. 2017).

Berdasarkan data KEMENPORA RI, terdapat penurunan minat olahraga di
usia produktif pada tahun 2022. SDI (Sport Development Index) pada tahun 2022
menunjukkan tingkat partisipasi olahraga masyarakan Indonesia sebesar 30,93%.
Dimana angka ini lebih rendah dibandingkan dengan angka minat di tahun 2021
yang dimana mencapai 32,80%.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui hubungan
kadar karboksihemoglobin (COHD) pada perokok aktif dengan aktivitas olahraga,
khususnya pada usia 15-44 tahun. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran pada perokok aktif apabila mereka aktif merokok namun tidak

berolahraga dan gambaran apabila mereka berolahraga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu
tingginya angka perokok usia 15-44 tahun, sehingga ingin mengetahui hubungan
kadar karboksihemoglobin pada perokok aktif dan aktivitas olahraga, terkhusus
pada usia 15-44 tahun. Dimana mengingat data minat olahraga masyarakan

Indonesia cenderung rendah sementara, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS),



per tahun 2023, proporsi perokok Indonesia yang berusia 15 tahun ke atas adalah

sebanyak 28,62%.

C. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana distribusi statistik deskriptif kadar COHb pada perokok

aktif?

Bagaimana distribusi frekuensi kadar COHb pada perokok aktif?

. Apakah ada hubungan antara kadar COHb dan lama merokok pada

perokok aktif dikecamatan Sukarami Kota Palembang?

Apakah ada hubungan antara kadar COHb dan jumlah konsumsi rokok
per hari pada perokok aktif dikecamatan Sukarami Kota Palembang?
Apakah ada hubungan antara kadar COHb dan jenis pada perokok aktif
dikecamatan Sukarami Kota Palembang?

Apakah ada hubungan antara kadar COHb dan aktivitas olahraga pada
perokok aktif dikecamatan Sukarami Kota Palembang?

Bagaimana perbedaan kadar COHb pada perokok aktif dengan aktivitas

olahraga dan tidak berolahraga?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui perbedaan kadar COHb pada perokok aktif

dengan aktivitas olahraga dan tidak berolahraga.

2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui distribusi statistic deskriptif kadar COHb pada

perokok aktif.



. Untuk mengetahui hubungan antara kadar COHb dan lama merokok

pada perokok aktif dikecamatan Sukarami Kota Palembang.

. Untuk mengetahui hubungan antara kadar COHb dan jumlah

konsumsi rokok per hari pada perokok aktif dikecamatan Sukarami
Kota Palembang.

Untuk mengetahui hubungan antara kadar COHb dan jenis rokok
pada perokok aktif dikecamatan Sukarami Kota Palembang

Untuk mengetahui hubungan antara kadar COHb dan aktivitas
olahraga pada perokok aktif dikecamatan Sukarami Kota
Palembang.

Untuk mengetahui perbedaan kadar COHb pada perokok aktif

dengan aktivitas olahraga dan tidak berolahraga.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana untuk memperluas

wawasan mengenai ilmu toksikologi klinik serta mengaplikasikan ilmu

yang telah dipelajari di Jurusan Teknologi Laboratorium Medis

Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Palembang.

2. Manfaat Aplikatif

1.

Bagi Masyarakat
Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai perbedaan kadar
COHb dalam darah pada perokok aktif dengan aktivitas olahraga

dan tidak berolahraga.



2. Bagi Institusi Pendidikan
Menambabh referensi dan informasi di perpustakaan, sumber Pustaka
dan perbendaharaan Skripsi program Sarjana Terapan Teknologi
Labroratorium Medis.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan informasi yang dapat dipergunakan sebagai referensi
dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik penelitian

ini terkhusus di bidang toksikologi klinik.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Bidang kajian yang akan diteliti adalah Toksikologi Klinik dengan
tujuan untuk mengetahui perbedaan kadar karboksihemoglobin pada
perokok aktif dengan aktivitas OLAHRAGA “Studi kasus pada usia 15-44
tahun di kecamatan Sukarami kota Palembang tahun 2025”. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian cross-sectional. Penelitian ini direncanakan di
Laboratorium Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Palembang
pada bulan Maret-April 2025. Pemeriksaan kadar karboksihemoglobin ini
menggunakan metode Hindsber-Lang dengan menggunakan darah vena
(whole blood). Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah simple random sampling. Data akan di analisis
menggunakan analisis univariat yaitu distribusi statistik deskriptif dan
distribusi frekuensi. Lalu data akan dianalisis juga menggunakan analisis
bivariat yaitu uji anova untuk mengetahui perbedaan kadar COHb
berdasarkan, jumlah batang rokok per hari dan aktivitas olahraga pada

masyarakat di Kecamatan Sukarami Kota Palembang tahun 2025. Lalu



dilanjutkan dengan Uji T Independent untuk mengetahui perbedaan kadar
COHBb berdasarkan lama merokok pada masyarakat di Kecamatan Sukarami

Kota Palembang tahun 2025.
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